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Jakarta Composite Index

May 7
th

, 2026

La s t Price (IDR) 7,174.32

Cha nge (%) 1.15

Volume (IDR Bi l l ion) 42.37

Va lue (IDR Tri l l ion) 23.19

Foreign Buy/-Sel l  (IDR Bi l l ion) 283.95

Top Movers     

Gainers % Losers % 

DPUM 35.00 RICY -11.90 

ESIP 34.15 ABDA -11.76 

DEPO 25.00 HALO -10.99 

NATO 25.00 ARGO -10.36 

ALKA 24.79 TPIA -10.20 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 17,347.00 29.0 0.17 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1731 -0.00176 -0.15 

(USD)       

GPBUSD 1.3556 -0.00361 -0.27 

(USD)       

BTCUSD 79,930.05 -1,237.7 -1.52 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,702.43 8.14 0.17 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 100.01 -1.37 -1.35 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 54,691.00 883.0 1.64 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 19,143.00 -56.0 -0.29 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 13,393.00 1.0 0.01 

(USD/Tonne)       

Coal ‘Jul 136.75 0.45 0.33 

(USD/Tonne)       

CPO 'Jul 1,167.00 -5.00 -0.43 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 49,596.97 -0.63%

Nasdaq 25,806.20 -0.13%

FTSE 10,276.95 -1.55%

Shanghai 4,180.09 0.48%

Hang Seng 26,626.28 1.57%

Nikkei 62,833.84 1.58%

Straits Times 4,941.96 0.30%

Global Indices
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Kamis 

(7/5/2026) mengalami penguatan ke zona hijau dengan ditutup menguat 1,15% 

atau bertambah 81,85 basis point ke level 7.174,32. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 7.107,18 hingga batas atas pada level 7.207,08. Penguatan 

IHSG ditopang oleh sektor Healthcare naik 2,01% diikuti oleh sektor Financials 

naik 1,98% dan sektor Properties naik 1,33% dengan Indeks LQ45 menguat 1,62% 

dan JII naik 0,39%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini masih berpotensi menguat 

terbatas, lanjutan dari efek domino terkait tensi geopolitik yang mulai mereda 

sehingga berdampak positif pada pasar regional Asia. 

 

 

 

Morning Brief 
 Optimisme Berlanjut 

  8 Mei 2026 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average melemah 0,63% dan indeks NASDAQ 

Composite turun 0,11% pada perdagangan di Kamis (7/5/2026). Bursa saham di 

AS bergerak melemah setelah beberapa investor di AS melakukan aksi jual jangka 

pendek sembari menunggu kelanjutan kesepakatan AS-Iran dan menunggu rilis 

beberapa data seperti data non-farm payrolls. Adapun, Brent Oil turun 1,35% dan 

Spot Gold naik 0,17%. 
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   Company News 

Pendapatan Hartadinata Abadi Melonjak 196,96% pada Kuartal I-2026 (HRTA) 

PT Hartadinata Abadi Tbk (HRTA) mencatat pendapatan Rp20,16 triliun pada kuartal I-2026, naik 196,96% yoy. Laba bersih 

HRTA juga melonjak 189,48% menjadi Rp433,49 miliar dibanding periode yang sama tahun lalu. Kenaikan kinerja didorong 

pertumbuhan penjualan emas murni 75,18% menjadi 7,83 ton serta kenaikan harga emas rata-rata 71,01%. Segmen grosir 

masih mendominasi pendapatan HRTA dengan kontribusi 90,60% dari total penjualan. HRTA mendapat kenaikan peringkat 

kredit menjadi idA+ dari Pefindo dan resmi masuk indeks LQ45 periode Mei–Juli 2026. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

(sumber: InvestDaily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Ramai, Laba Garuda Maintenance Melonjak 78% di Kuartal I 2026 (GMFI) 

PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk (GMFI) mencatat pendapatan US$114,94 juta pada kuartal I 2026, naik 20,53% 

dibanding tahun lalu seiring meningkatnya kebutuhan layanan MRO. Laba berjalan perusahaan juga melonjak 78,28% menjadi 

US$6,76 juta. GMFI memperluas pasar internasional dengan pelanggan baru dari Korea Selatan serta menyelesaikan proyek 

untuk Korean Air dan Fiji Airways. Per akhir Maret 2026, ekuitas GMFI naik menjadi US$140,58 juta dan perusahaan optimistis 

pertumbuhan bisnis akan terus berlanjut. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Archi Indonesia Akan Tebar Dividen Tunai US$ 60 Juta (ARCI) 

PT Archi Indonesia Tbk (ARCI) akan membagikan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar US$60 juta setelah disetujui dalam 

RUPST. Dividen tersebut setara DPR sekitar 60%, dengan US$30 juta sudah dibagikan sebagai dividen interim pada Desember 

2025 dan sisanya sebagai dividen final. Direktur Utama Rudy Suhendra meminta investor tetap memegang saham ARCI karena 

masih ada pembagian dividen lanjutan. Pada 2025, laba bersih ARCI melonjak 884% menjadi US$103 juta, didukung kenaikan 

pendapatan 72% menjadi US$496 juta. Saham ARCI ditutup naik 1,26% ke level Rp1.605 per saham. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

RI Patok Rasio Pajak 2027 10,5%, Andalkan Windfall Tax & Digital 

Pemerintah menargetkan rasio perpajakan 2027 berada di kisaran 10,02%–10,50% terhadap PDB dalam RKP 2027. Salah satu 

kebijakan yang disiapkan adalah penerapan skema windfall tax bagi perusahaan dengan keuntungan besar akibat lonjakan 

harga komoditas. Strategi peningkatan penerimaan pajak juga difokuskan pada perluasan basis pajak melalui formalisasi 

aktivitas ekonomi, termasuk sektor informal. Penguatan Coretax Administration System berbasis data analytics dilakukan 

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pemerintah memperkuat pengawasan digital dan kerja sama antarinstansi untuk 

menekan praktik underreporting serta meningkatkan penerimaan negara. Sumber penerimaan baru diharapkan dari ekonomi 

digital, hilirisasi SDA, dan sektor prioritas pembangunan pemerintah. Di sisi lain, pemerintah juga mengoptimalkan PNBP 

melalui pengelolaan SDA, pengawasan royalti, dan sistem Customs Excise Information System and Automation. (sumber: 

Bloomberg Technoz) 
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CPIN 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 4270 

Entry Buy: 4210 - 4230 

Support: 4190 - 4200 

Cut Loss: 4180 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 
 

 

 BUKA 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 154 

Entry Buy: 148 - 150 

Support: 146 - 147 

Cut Loss: 145 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

AGRO 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 197 

Entry Buy: 190 - 192 

Support: 188 - 189 

Cut Loss: 187 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT Sukadana Prima Sekuritas  have  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation 

to securities 

  

 
Disclaimer 
This report has been prepared by PT Sukadana Prima Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT Sukadana Prima Sekuritas. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Sukadana 
Prima Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising 
(including, without limitation for any claims, proceedings, action, suits, losses, expenses, damages or costs) which may be 
brought against or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this 
report and neither PT Sukadana Prima Sekuritas, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability 
for any errors, omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any 
inaccuracy therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information 
contained in this report is not be taken as any recommendation made by PT Sukadana Prima Sekuritas or any other person to 
enter into any agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general 
circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you 
should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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